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ABSTRAK

Perairan Teluk Jakarta merupakan area dengan aktiftas tinggi, sehingga sumberdaya ikan didalamnya mengalami
tekanan ekploitasi dan degradasi habitat. Udang jerbung (Penaeus merguensis) merupakan salah satu sumberdaya
ekonomis penting dari Teluk Jakarta yang perlu dikelola supaya tetap lestari. Pada penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data dasar dan informasi terkini mengenai struktur ukuran, aspek reproduksi, parameter
populasi, kelimpahan dan daerah tangkapan udang jerbung di sekitar Teluk Jakarta. Pengambilan data melalui
observasi dan enumerasi. Hasil penelitian didapatkan udang jerbung dari Teluk Jakarta mempunyai panjang
karapas 19 - 64 mmCL dengan modus 30 mmCL, panjang karapas tertinggi di P. Harapan. Hubungan panjang-
berat menunjukan sifat pertumbuhan allometrik negatif degan nilai b = 2,3044 dan R2 = 0.8021. Panjang karapas
pertama kali tertangkap; jaring arad 33 mmCL, jaring rampus 32 mmCL, jaring cantrang 30 mmCL dan pertama
kali matang gonad 34 mmCL. Nisbah kelamin mempunyai rasio jantan : betina = 1 : 1,07. Komposisi gonad
matang tertinggi (puncak musim pemijahan) pada bulan Maret dan Oktober. Laju pertumbuhan (K) = 1,33 per
tahun dan panjang infinity(L ) = 54,35 mmCL. Laju kematian total (Z) = 5,89/tahun, kematian alami (M)=
1,85/tahun, laju kematian karena penangkapan (F)= 4,04/tahun dan tingkat pengusahaan (E)= 0,69. Indeks
kelimpahan/Hasil tangkapan per unit usaha (CPUE) 1,71 - 4,18 kg/trip/hari dengan rerata 2,57 kg/trip/hari.
Musim penangkapan pada Februari-Mei dan paceklik pada Juni-Desember. Untuk menjaga kelestarian udang
jerbung di Teluk Jakarta perlu meningkatkan lebar mata jaring dan penutupan penangkapan di area pemijahan
pada puncak musim pemijahan.

Kata Kunci: Udang jerbung; Aspek Biologi; Parameter Populasi, Perikanan; Teluk Jakarta

ABSTRACT

Jakarta Bay waters are an area with high activity so that the fish resources in it are under exploitation
pressure and habitat degradation. White shrimp (Penaeus merguensis) is one of the important economic
resources of Jakarta Bay that needs to be managed to sustain. This study aims to obtain basic data and up-to-
date information; size structure, reproductive aspects, population parameter, abundance and fishing ground of
white shrimp in around Jakarta Bay. The data were collected through observation and enumeration. The results
showed that white shrimp from Jakarta Bay had a carapace length of 19 - 64 mmCL with a mode of 30 mmCL,
the highest carapace length in Harapan Island. The length-weight relationship shows negative allometric
growth with the values of b = 2.3044 and R2 = 0.8021. The length first captures by of mini bottom trawl 33
mmCL, by gillnet 32 mmCL and by danish seine 30 mmCL and the length first gonad maturity 34 mmCL. The
sex ratio has a male : female = 1 : 1,07. The highest ripe gonad (peaks spawning season) was in March and
October. The growth rate (K) = 1.33/year and the infinity (L ) length = 54.35 mmCL. Total mortality rate (Z)
= 5.89/year, natural mortality (M) = 1.85/year, fishing mortality (F) = 4.04/year and exploitation rate (E) =
0.69. Catch per unit effort (CPUE) 1.71 - 4.18 kg/trip/day with an average of 2.57 kg/trip/day. The fishing
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season in February-May and famine in June-December. To maintain the sustainability of white shrimp in
Jakarta Bay, it is advisable to increase the width of the mesh size and the closure of fishing in the spawning area
at the peak spawning season.

Keywords: White shrimp; Biological Aspect; Population Parameters, Fishery; Jakara Bay

PENDAHULUAN

Teluk Jakarta merupakan perairan subur yang
diindikasikan oleh kelimpahan fitoplankton (Damar, 2012)
dan benthos (Hartati et al., 2007). Teluk Jakarta mempunyai
berbagai ekosistem antara lain, hutan bakau, padang lamun
dan terumbu karang serta berbagai jenis biota ekonomis
(Rositasari et al., 2017). Perairan Teluk Jakarta disinyalir
sudah mengalami pencemaran, degradasi habitat dan
lingkungan (Anonim, 2004 dalam Sachoemar & Wahjono,
2007; Hayati et al., 2013) yang dikhawatirkan menyebabkan
penurunan sumber daya perikanan.

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan
ekonomis yang dikandung perairan Teluk Jakarta (Nastiti
et al., 2012). Sumber daya udang di Teluk Jakarta
dikhawatirkan telah mengalami penurunan, sebagaimana
komoditas ekonomis lain di Teluk Jakarta yang sudah
diketahui terlebih dahulu mengalami penurunan, seperti
rajungan (Nuraini et al.,2009; Panggabean et al., 2018).
Penurunan sumber daya udang, khususnya udang jerbung
(Penaeus merguensis) dengan kondisi sudah lebih
tangkap terjadi di berbagai lokasi diantaranya di Teluk
Cendrawasih (Kembaren & Ernawati, 2015), Sampit
(Nurdin & Kembaren, 2015) dan Cilacap (Tirtadanu &
Chodrijah, 2020). Saat ini status populasi dan pemanfaatan
udang di Teluk Jakarta belum banyak diketahui, sehingga
perlu kajian untuk mengetahui status populasi dan
pemanfaatan udang di perairan tersebut.

Untuk menjaga kelestarian dan mengantisipasi
penurunan sumber daya udang di Teluk Jakarta maka perlu

dilakukan pengelolaan terhadap sumber daya tersebut.
Dalam rangka menerapkan pengelolaan yang tepat dan
bijak diperlukan data yang sahih dan terkini, sehingga
pada penelitian ini bertujuan memperoleh data dan
informasi mengenai struktur ukuran, aspek reproduksi,
parameter populasi, kelimpahan dan daerah tangkapan
udang jerbung di sekitar Teluk Jakarta.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di tempat pendaratan
ikan Cituis-Tangerang pada bulan Februari-Oktober 2016.
Pencatatan data dilakukan secara harian oleh enumerator,
meliputi data panjang karapas dan berat udang, jenis
kelamin, hasil tangkapan udang per trip, jenis alat tangkap
dan daerah tangkapan udang. Pengamatan jenis kelamin
dan tingkat kematangan gonad dilakukan sampling secara
purposional terhadap udang yang didaratkan dengan
berbagai alat tangkap pada saat observasi. Data produksi
bulanan untuk mengetahui musim penangkapan
didapatkan dari catatan lelang di TPI Cituis pada tahun
pelaksanaan penelitian.

Analisis Sampel

Identifikasi jenis udang jerbung mengikuti panduan
dari Carpenter & Niem (1998). Penentuan tingkat
kematangan gonad dilakukan dengan pengamatan secara
visual menggunakan acuan Cummings (1961) dan Tuma
(1967) dalam Naamin (1984) yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kematangan udang jerbung betina
Table 1. The maturity stage of female white shrimp

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Gonad Maturity Stage

Morfologi Gonad
Gonad Morphology

TKG I : Dara (quiscent/undeveloprd)
TKG II : Berkembang (developing)
TKG III : Hampir matang (early ripe)
TKG IV : Matang (ripe)
TKG V : Salin (spent)

Gonad bening (translucent)
Gonad putih pucat
Gonad tampak kuning
Gonad hijau gelap
Gonad berwarna hijau ke abu-abuan

Analisis Data

Sebaran ukuran udang jerbung bulanan menurut jenis
kelaminnya dilakukan melalui tabulasi data panjang karapas
bulanan dengan selang kelas 2 mm. Analisa hubungan
panjang berat mengikuti persamaan kubik (Sparre &
Venema, 1992) :

W=aLb ................................................................................. (1)

Dimana;
a adalah konstanta,
b adalah koefisien pola pertumbuhan,
L adalah panjang karapas.
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Analisa hubungan panjang berat mengikuti persamaan
kubik dan penentuan pola pertumbuhan dengan uji-t

terhadap koefisien nilai b=3 atau b  3 (Sparre & Venema,
1992; King, 1995). Uji t dilakukan dengan 95% selang
kepercayaan terhadap koefisien pertumbuhan (b) dengan
persamaan (Sparre & Venema, 1992):

....................... (2)

Dimana;
sb adalah standar deviasi dari koefisien pertumbuhan b
sx dan sy adalah standar deviasi dari ln dari panjang dan

ln dari berat dan
n adalah jumlah sampel.

Analisa panjang karapas pertama kali matang gonad
(Lm) dilakukan terhadap proporsi antara yang matang
gonad dengan yang belum matang gonad, menggunakan
formula fungsi logistik dari King (1995), sebagai berikut:

PLm=1/(1+exp(aL+b) ........................................................ (3)

dimana:
PLm = porposi udang matang gonad
a dan b = konstanta

Analisa panjang pertama kali tertangkap (Lc)
menggunakan pendekatan fungsi logistik dari Sparre &
Venema, (1992) dengan persamaan:

SLc=1/(1+exp(a-b*L) ....................................................... (4)

dimana :
S

L
adalah selektivitas alat tangkap,

a dan b adalah konstanta,
L adalah panjang karapas
Lc diperoleh dari a/b.

Nilai parameter pertumbuhan didapatkan melalui
analisis menggunakan fungsi persamaan von Bertalanffy
(Sparre & Venema, 1992):

........……………………… (5)

dimana:
Lt = panjang karapas udang jerbung saat umur ke-t

(mm)
L = panjang asimtotik udang jerbung (mm)
K = laju pertumbuhan udang jerbung

to = umur teoritis pada saat panjang karapas udang
jerbung sama dengan nol

t = adalah umur udang pada panjang Lt

Laju kematian total (Z) didapatkan dengan mengikuti
persamaan Pauly (1980):

Ln N/t = a – Zt ................................................................... (6)

dimana:
N = jumlah ikan pada waktu t
t = waktu yang diperlukan untuk tumbuh pada kelas

panjang
a = Konstanta regresi

Nilai kematian alamiah (M) diperoleh dari analisis
dengan persamaan empiris Pauly (1980):

Log M= -0,0066-0,279 Log L+ 0,654 Log K + 0,4534
Log T ................................................................... (7)

dimana:
M = laju kematian alami
L = panjang total maksimum (mm)
K = laju pertumbuhan (mm/tahun)
T = suhu (oC)

Laju kematian karena penangkapan (F) diperoleh
dengan mengurangi laju kematian total (Z) dengan laju
kematian alami (M) dan laju pengusahaan (E) diperoleh
dari pembagian laju kematian karena penangkapan dengan
laju kematian total.

Indeks kelimpahan stok/Catch per Unit effort (CPUE)
berdasarkan hasil tangkapan jaring arad dengan
persamaan:

..................................................................... (8)

dimana:
A = Indeks Kelimpahan
BHP = berat hasil tangkapan,
T = trip penangkapan

Indeks musim penangkapan dengan persamaan Spiegel
(1961):

...... (9)

dimana:
IM = indek musim penangkapan
t = jumlah tahun
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Gambar 1. Lokasi sampling dan daerah tangkapan udang jerbung di sekitar Teluk Jakarta.
Figure 1. Sampling locations and fishing grounds of white shrimp around Jakarta Bay.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Struktur Ukuran dan Pola Pertumbuhan Udang Jerbung

Hasil pengukuran panjang karapas terhadap 4.073 ekor
udang jerbung, didapatkan frekuensi panjang karapas
bulanan dengan modus bervariasi (Lampiran 1). Ukuran
udang jerbung terkecil yang tertangkap di perairan Teluk

Jakarta adalah 19 mm dan terbesar 64 mm. Sebaran frekuensi
panjang karapas udang jerbung betina dan jantan
mempunyai modus pada panjang karapas 30 mmCL
(Gambar 2a). Sebaran frekuensi panjang karapas udang
jantan tercantum pada Gambar 2b, dengan ukuran rerata
dan simpangan bakunya 30.74 ± 3,09 mmCL. Sebaran
frekuensi panjang karapas udang jerbung betina tercantum
pada Gambar 2c, dengan ukuran rerata dan simpangan
bakunya 32,9 ± 4,64 mmCL.

Gambar2. Frekuensipanjangkarapasudang jerbungdiTelukJakarta;a) tanpamembedakan jeniskelaminb) jantan,dan c)betina
Figure 2. The Carapace length frequency of white shrimp in Jakarta Bay, a) all sexs, b) male and c) female.

Wagiyo, K., et al/BAWAL. 13 (2) Agustus 2021: 57-70
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Sebaran panjang karapas menurut daerah
penangkapan didapatkan rerata tertinggi dijumpai di P.
Harapan 34,2 ± 5,79 mmCLdan terkecil di P. Pari 28,8 ± 2,07
mmCL (Gambar 3a). Ukuran berat udang jerbung rata-rata
29,7 gr, terkecil 13,5 gr dan terbesar 76,2 gr. Hubungan
panjang-berat udang jerbung di Teluk Jakarta mengikuti

persamaan W=0,0099(L)2,3044 (Gambar 3b). Koefisien
pertumbuhan udang jerbung mempunyai nilai b < 3,
dengan uji t didapatkan nilai 2,30 ± 0,046 pada selang
kepercayaan P < 0,05, sehingga dapat dikatakan pola
pertumbuhannya bersifat allometrik negatif.

Gambar 3. a) Sebaran panjang karapas menurut daerah tangkapan, b) hubungan panjang-berat udang jerbung di
Teluk Jakarta.

Figure 3. a) Carapace length distribution at fishing ground, b) Length-weight relationship of white shrimp in
Jakarta Bay.

Panjang Pertama Kali Tertangkap dan Matang Gonad

Ukuran panjang karapas udang jerbung pertama kali
tertangkap diperoleh dari beberapa alat tangkap, yaitu
jaring arad, rampus dan cantrang. Panjang karapas pertama

kali tertangkap untuk jaring arad adalah 33 mmCL (Gambar
4a), rampus 32 mmCL (Gambar 4b) dan cantrang 30 mmCL
(Gambar 4c). Sedangkan ukuran panjang karapas udang
jerbung pertama kali matang gonad terjadi pada panjang
34 mmCl(Gb. 4d).

Gambar 4. Panjang karapas udang ierbung pertama kali tertangkap a) jaring arad, b) rampus, dan c) cantrang dan d)
pertama kali matang gonad.

Figure 4. The carapace length at first capture of white shrimp a) mini bottom trawl, b) gillnet, and c) danish seine
and d) first gonad maturity.

BAWAL. 13 (2) Agustus 2021: 57-70
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Aspek Reproduksi

Hasil pengamatan nisbah kelamin udang jerbung
mempunyai rasio jantan : betina adalah 1 : 1,07. Secara
bulanan nisbah kelamin bervariasi, jantan dominan pada
Mei, Juni, Juli dan September, sedangkan betina dominan
pada Januari, Februari, Maret, April dan Oktober (Gambar
5a). Komposisi jantan terkecil pada Februari 35% dan
terbesar pada September 67%, sebaliknya pada bulan yang

sama komposisi betina terbesar dan terkecil masing-masing
65% dan 33%. Sebaran nisbah kelamin menurut daerah
tangkapan, jantan dominan terjadi di P. Bokor, P. Damar
dan P. Rambut, betina dominan terjadi di P. Harapan, P.
Laki, P. Pari dan P. Untung Jawa (Gambar 5b). Komposisi
jantan tertinggi 55% di P. Rambut dan terendah di 35% di
P. Harapan, sebaliknya pada lokasi yang sama komposisi
betina terendah dan tertinggi masing-masing 45% dan
65%.

Gambar 5. Nisbah kelamin udang jerbung di Teluk Jakarta, a) sebaran bulanan dan b) sebaran lokasi.
Figure 5. Sex ratio of white shrimp in Jakarta Bay a) monthly distribution and b) location distribution.

Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)
udang jerbung, hanya pada bulan Februari yang tidak
didapatkan TKG IV(Gambar 6). Sebaran gonad matang
(TKG III dan IV) dijumpai pada setiap bulan pengamatan
dengan komposisi tertinggi 57,63% terjadi pada Oktober.
Sebaran bulanan gonad yang belum matang (I dan II)

tertinggi 73,85% terjadi pada Mei. Berdasarkan pada
perkembangan tingkat kematangan gonad diduga
pemijahan udang jerbung di sekitar Teluk Jakarta
berlangsung sepanjang tahun dengan puncak pemijahan
pada bulan Maret dan Oktober.

Gambar 6. Komposisi tingkat kematangan gonad udang jerbung di Teluk Jakarta.
Figure 6. Gonad maturity stage composition of white shrimp in Jakarta Bay.

Parameter Populasi

Data sebaran frekuensi panjang karapas udang jerbung
di perairan Teluk Jakarta diperoleh nilai modus yang
berbeda menurut bulan pengamatan. Laju pertumbuhan
diperoleh dengan cara melacak pergeseran modus dalam
urutan waktu (bulanan). Garis yang melalui modus paling
banyak akan menggambarkan pola pertumbuhannya yang
mempunyai nilai Rn=0,182. Dengan menggunakan program

ELEFAN diperoleh panjang karapas asimtotik (L )
sebesar 54,35 mmCL dan laju pertumbuhan (K) = 1,33 per
tahun. Distribusi frekuensi panjang karapas dan kurva
pertumbuhan udang jerbung disajikan pada Gambar 7a.

Laju kematian total (Z) diestimasi dari kurva hasil
tangkapan yang sudah dilinierkan dengan menggunakan
parameter pertumbuhan K dan L . Dengan menggunakan
programELEFANdiperolehgrafiknilaiZ=5,89/tahunsebagai

Wagiyo, K., et al/BAWAL. 13 (2) Agustus 2021: 57-70
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slope (kemiringan) sebagaimana tersaji pada Gambar 7b.
Kematian alami (M) yang dihitung dengan formula Pauly
(1983) diperoleh nilai 1,85/tahun. Dengan demikian nilai

laju kematian karena penangkapan (F) sebesar 4,04/
tahun. Tingkat pengusahaan (E) udang jerbung
diperoleh 0,69.

Gambar 7. a) Restrukturisasi sebaran panjang karapas dan garis pertumbuhan b) Kurva penangkapan berdasarkan
konversi umur relatif udang jerbung di Teluk Jakarta.

Figure 7. a) Restructuring of carapace length distribution and growth line, b) Catch curve based on conversion
of relative age of white shrimp in Jakarta Bay.

Kelimpahan dan Musim Penangkapan Udang Jerbung

Hasil ekstrapolasi dari data tangkapan arad yang
dicatat oleh enumerator di tempat pendaratan ikan Cituis
didapatkan indeks kelimpahan stok (CPUE) udang jerbung
seperti tersaji pada Gambar 8a. CPUE terkecil terjadi pada

bulan April 1,71 kg/trip/hari, terbesar terjadi pada bulan
Februari 4,18 kg/trip/hari, rata-rata 2,57 kg/trip/hari.

Sementara hasil ektrapolasi dari data produksi bulanan
di TPI Cituis didapatkan indeks musim penangkapan udang
jerbung pada Gambar 8b. Puncak musim terjadi pada bulan
Maret dan puncak paceklik terjadi pada bulan September.

Gambar 8. a) Hasil tangkapan per satuan upaya (CPUE), dan b) Musim penangkapan udang jerbung di Teluk Jakarta.
Figure 8. a) Catch per unit effort (CPUE), and b) Fishing season of white shrimp in Jakarta Bay.

Alat dan Daerah Penangkapan Udang Jerbung

Pencatatan di TPI Cituis dilakukan terhadap beberapa
alat tangkap udang jerbung di perairan Teluk Jakarta yaitu
jaring arad, rampus, cantrang dan lainnya. Persentase
jumlah trip alat tangkap utama udang jerbung di Cituis
didominasi oleh jaring arad sebesar 61%/68 trip, diikuti
rampus 23%/25 trip dan cantrang 13%/15 trip (Gambar 9a).

Alat lain yang dapat menangkap udang jerbung adalah
jaring apolo dan jaring bondet. Daerah penangkapan
udang jerbung di perairan Teluk Jakarta tercatat 10 lokasi
(Gambar9b)denganjumlah trip tertinggi terdapatdiP. Rambut
(18%/20trip)danP.Bokor(18%/20 trip),diikutiolehTanjung
Burung (16%/18 trip).Alat tangkap yang menyebar terbanyak
pada daerah tangkapan adalah rampus (90% / 9 area), arad
dan cantrang masing-masing 80 % / 8 area (Gambar 9c).

BAWAL. 13 (2) Agustus 2021: 57-70
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Bahasan

Udang jerbung yang tertangkap di Teluk Jakarta
mempunyai kisaran panjang karapas 19-64 mmCL, lebih
panjang dibandingkan yang ditemukan di Cilacap dan
Mayangan masing-masing 20-60 mmCL (Tirtadanu &
Chodrijah,2020)dan 18-58,3 mmCL(Wedjatmiko&Yulianti,
2003). Sementara ukuran rerata (31,8 mmCL) lebih rendah
dibandingkan udang jerbung di Cilacap (36,10 mmCL).
Perbedaan lebar kisaran ukuran panjang karapas ini
dipengaruhi oleh selektifitas alat tangkap yang digunakan
(Motta et al., 2005). Perbedaan struktur ukuran udang
jerbung pada berbagai perairan tersebut disebabkan oleh
adanya perbedaan kondisi oseanografi perairan (Motta et
al., 2005). Selain itu juga bisa disebabkan oleh adanya
perbedaan karakteristik masing-masing jenis dan tekanan
penangkapan (Thorson, 1983 dalam Suman et al., 2020).
Sebaran ukuran panjang karapas menurut daerah
penangkapan menunjukkan makin menjauh garis pantai
dan ke arah laut yang lebih dalam, ukuran makin besar
seperti di P. Harapan, P. Damar dan P. Untung Jawa. Sesuai
dengan daur hidup udang jerbung, yang dewasa dengan
ukuran relatif besar akan menuju daerah pemijahan di area
yag lebih dalam dibandingkan daerah asuhannya
(Gillanders, 2003).

Udang jerbung di Teluk Jakarta mempunyai pola
pertumbuhan allometrik negatif yang berarti pertambahan
panjang lebih cepat dari pertambahan berat, sama dengan
udang jerbung yang tertangkap di Cilacap (Tirtadanu &
Chodrijah, 2020), tetapi berbeda dengan yang ditemukan
di Labuhan Batu yang bersifat allometrik positif (Murni &
Dimenta, 2021). Pola pertumbuhan tergantung pada faktor
fenotip, musim, seks, ketersediaan pakan dan periodesitas
(Jisr et al., 2018).

Panjang pertama kali tertangkap tergantung pada jenis
alat tangkap yang digunakan, lokasi penangkapan dan
waktu penangkapan. Udang jerbung di Teluk Jakarta
mempunyai ukuran pertama kali tertangkap 33 mmCL
untuk arad, 32 mmCL untuk rampus dan 30 mmCL untuk
cantrang, ketiganya lebih kecil dibandingkan dengan
ukuran udang jerbung pertama kali tertangkap di Cilacap
yaitu sebesar 39 mmCL (Tirtadanu & Chodrijah, 2020),
perairan Dumai 34,1 mmCL (Pane & Suman, 2020), namun
lebih besar dibandingkan dari di Mayangan yang memiliki
ukuran 28,9 mmCL(Wedjatmiko &Yulianti, 2003) dan Dolak
27,8 mmCL (Hargiyanto, 2013). Panjang pertama kali
tertangkap dapat dipengaruhi oleh selektifitas alat tangkap
(Darondo et al., 2020) dan laju pengusahaan (Kamal et
al., 2020). Udang jerbung di Teluk Jakarta mempunyai

Gambar 9. Komposisi trip penangkapan udang jerbung berdasarkan a) alat tangkap, b) daerah penangkapan dan c)
sebaran jenis alat tangkap di Teluk Jakarta.

Figure 9. Trip composition of white shrimp catch based on a) fishing gear, b) fishing ground and c)distribution of
fishing gear in Jakarta Bay.
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panjang pertama kali matang gonad 34 mmCL, lebih besar
dibandingankan udang jerbung di Dumai 30,8 mmCL (Pane
& Suman, 2020), lebih kecil dibandingkan di Cilacap dan
Mayangan, masing-masing 39 mmCL (Tirtadanu &
Chodrijah, 2020) dan 46,2 mmCL(Wedjatmiko & Yulianti,
2003). Ukuran pertama kali matang gonad dipengaruhi oleh
ketersediaan makanan, kondisi lingkungan dan tekanan
penangkapan (Suman & Prisantoso, 2017). Sebagian besar
udang jerbung di Teluk Jakarta tertangkap sebelum
mencapai ukuran matang gonad (Lc<Lm) sehingga dapat
menghambat rekrutmen yang mengancam kelestariannya.
Untuk mencegah penangkapan berlebih dan kelestarian
sumberdaya udang jerbung di Teluk Jakarta, sebaiknya
memperbesar matang jaring supaya selektif menangkap
udang yang lebih besar dari ukuran matang gonad.

Nisbah kelamin udang jerbung di Teluk Jakarta
bervariasi di setiap bulan, tetapi secara keseluruhan rasio
populasi kelamin jantan dan kelamin betina masih
seimbang (1 : 1,07), keadaan ini berbalik dengan nisbah
kelamin udang jerbung di Laut Arafura yang memiliki
nisbah kelamin betina : jantan = 1 : 2,08 (Hargiyanto et al.,
2013). Perbedaan nisbah kelamin dapat disebabkan oleh
perbedaan tahap dari siklus hidupnya, udang muda dan
kecil didominasi oleh udang jantan (Siegel, et al., 2008).
Sebaran nisbah kelamin menurut daerah penangkapan
menunjukkan bahwa semakin jauh dari pantai, betina lebih
dominan seperti di P. Harapan, P. Pari, P. Laki dan P. Untung
Jawa. Hal ini sesuai dengan siklus hidup udang jerbung

bahwa udang jerbung betina saat memijah akan menuju
ke perairan yang lebih dalam dan salinitas yang lebih tinggi
(Primavera, 1985). Berdasarkan nisbah kelamin, ukuran
panjang karapas, dan letak area ke arah laut lebih dalam,
diduga P. Harapan, P. Laki dan P. Untung Jawa sebagai
area pemijahan. Oleh karena itu, diperlukan riset lebih
lanjut terkait larva udang di perairan pulau-pulau
tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat kematangan
gonad, diduga pemijahan udang jerbung di Teluk Jakarta
berlangsung sepanjang tahun dengan puncak pada Maret
dan Oktober. Seperti diketahui pada ke dua bulan ini pada
umumnya di Teluk Jakarta merupakan akhir musim dan
awal musim hujan, ini sesuai dengan pernyataan
Ruangpanit et al. (1985) bahwa musim pemijahan udang
penaeid umumnya terjadi pada awal dan akhir musim hujan
saat ketersediaan makanan meningkat. Puncak pemijahan
serupa udang jerbung terjadi di Cilacap yang berlangsung
pada April (Tirtadanu & Chodrijah, 2020) dan di Tanjung
Karawang pada Maret dan Desember (Martosubroto,1978
dalam Suman & Prisantoso, 2017).

Nilai parameter populasi udang jerbung di Teluk Jakarta
berbeda dengan hasil yang didapatkan dari perairan lain
(Tabel 2). Perbedaan ini disebabkan oleh kondisi
lingkungan perairan (Przybylski, 1996; Tsounami et al.,
2006) dan faktor intrinsik (Knaepkens et al., 2002; Effendie,
2002).

Tabel 2. Nilai parameter populasi udang jerbung pada berbagai lokasi
Table 2. Population parameter values of white shrimp at various location

Udang jerbung di Teluk Jakarta mempunyai laju
pertumbuhan K=1,33 dan M=1,85 lebih rendah
dibandingkan di perairan Sampit dengan K=1,45 dan
M=1,93 (Nurdin & Kembaren, 2015). Sebaliknya laju
kematian total (Z=5,89) dan pemanfaatan (E= 0,69) lebih
tinggi dari nilai Z=5,70 dan nilai E= 0,66 di Sampit (Nurdin
& Kembaren, 2015). Berdasarkan pernyataan Jamal et al.
(2011) bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, laju pertumbuhan lebih rendah di Teluk Jakarta
menggambarkan bahwa kondisi lingkungan Teluk Jakarta
kurang mendukung untuk pertumbuhan udang jerbung
dibandingkan perairan Sampit. Nilai laju pemanfaatan dan
kematian karena penangkapan yang tinggi

menggambarkan bahwa kegiatan penangkapan di Teluk
Jakarta berlangsung intensif, sehingga dalam pengelolaan
untuk kelestarian sumber daya udang jerbung perlu
dilakukan pembatasan usaha selain memperbesar mata
jaring yang digunakan.

Kelimpahan stok udang dapat berubah dan berbeda
antar lokasi. Menurut Naamin (1984) beberapa faktor yang
mempengaruhi kelimpahan stok adalah curah hujan, lunar,
kedalaman dan substrat dasar perairan. Kelimpahan stok
dan musim penangkapan dipengaruhi oleh kecepatan
angin (Wagiyo, 2014). Serupa dengan kelimpahan stok,
musim penangkapan udang jerbung berbeda antara lokasi

BAWAL. 13 (2) Agustus 2021: 57-70

Lokasi
Location

K /th
K/year

L (mm)
L (mm)

M/th F/th
M/year F/year

Z/th
Z/year

E/th
E/year

Sumber
Sources

Cilacap

Cilacap

Tarakan

Teluk
Cendrawasih

♂ 1,01 
♀ 1,10 
♂ 1,63 
♀ 1,60 
♂ 1,55 
♀ 1,33 
♂ 1,05 
♀ 1,15 

♂ 40,7 
♀ 54,2 
♂ 47 
♀ 63,2 
♂ 45,2 
♀ 57,6 
♂ 44,5 
♀ 48,7 

♂ 1,09 ♂1,37 
♀ 1,08 ♀0,61 
♂ 1,65 ♂3,76 
♀ 1,48 ♀2,70 
♂ 2,16 ♂6,69 
♀ 1,82 ♀5,68 
♂ 1,68 ♂3,28 
♀ 1,74 ♀2,15 

♂ 2,46 
♀ 1,69 
♂ 5,41 
♀ 4,18 
♂ 8,85 
♀ 7,50 
♂ 4,96 
♀ 3,89 

♂ 0,56 
♀ 0,36 
♂ 0,70 
♀ 0,65 
0,76

♂ 0,66 
♀ 0,55 

Suman & Prisantoso (2017)

Tirtadanu & Chodrijah
(2020)
Chodrijah & Suman, (2017)

Kembaren & Ernawati,
(2015)
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(Tabel 3). Puncak musim penangkapan bersamaan dengan
musim pemijahan di bulan Maret menyebabkan sumber
daya udang jerbung di Teluk Jakarta rentan terhadap
eksploitasi berlebih, sehingga lebih mudah terjadi

penurunan sumber daya. Dampak penangkapan terhadap
musim pemijahan di bulan Oktober lebih kecil dari bulan
Maret, karena pada saat bersamaan berlangsung musim
paceklik.

Tabel 3. Musim penangkapan udang jerbung pada berbagai lokasi
Table 3. Fishing season of white shrimp at various location

Lokasi
Location

Musim Penangkapan
Fishing Season

Sumber
Sources

Pangkep
Cilacap
Teluk Jakarta

Januari
Agustus
Maret

(Ihsan & Tajuddin,2020)
(Tirtadanu dan Chodrijah, 2020)
Penelitian ini

Alat tangkap utama udang jerbung di Teluk Jakarta
adalah arad, berbeda dengan lokasi lain (Tabel 4). Alat
tangkap di Teluk Jakarta, walaupun berbeda sebetulnya
masih satu tipe dengan operasional alat tangkap pada
umumnya. Alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap udang jerbung pada umumnya adalah, jaring
insang tiga lapis (trammel net), lampara dasar, pukat hela
(trawl), jaring dogol, belat, apong, dan sero (Subani &
Barus, 1988). Arad satu tipe dengan mini trawl, rampus
satu tipe dengan trammel net dan cantrang satu tipe
dengan jaring dogol. Daerah penangkapan udang

umumnya berada di sekitar pantai dengan dasar perairan
lumpur berpasir dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
keberadaan sumber makanan, arus lepas pantai, gelombang
pasang-surut, angin lokal, dan kondisi air payau (Nordhaus
et al., 2011 dalam Mustaruddin, 2016). Daerah tangkapan
utama P. Rambut dan P. Bokor terletak dekat pantai
merupakan bagian down stream estuarin sungai Cisadane
yang memiliki kadar salinitas 31 ppt, kekeruhan 1,9 NTU,
kecerahan 2,8 m dan subtrat dasar berlumpur (Penelitian
ini) diduga merupakan daerah asuhan udang jerbung.

Table 4. Alat tangkap utama udang jerbung pada berbagai lokasi
Table 4. Main fishing gear for white shrimp at various location

Lokasi
Location

Jenis alat tangkap
Fishing Gear

Sumber
Sources

Cilacap
Segara anakan
Teluk Cendrawasih
Mayangan (Karawang)
Sampit
Meulaboh
Teluk Jakarta

Trammel net
Apong
Lampara dasar dan trammel net
Trammel net
Lampara
Pukat dasar
Arad, Rampus & Cantrang

Tirtadanu & Chodrijah, 2020)
Wagiyo et al. (2018)
Kembaren & Ernawati (2015)
Wedjatmiko & Yulianti (2003)
Nurdin & Kembaren (2015)
Hufiadi et al., (2020)
Penelitian ini

KESIMPULAN

Struktur ukuran panjang karapas udang jerbung yang
tertangkap di Teluk Jakarta mempunyai kisaran yang lebar,
ukuran besar dijumpai pada daerah tangkapan ke arah
offshore. Udang jerbung di Teluk Jakarta mempunyai
pertambahan panjang karapas lebih cepat dari
pertambahan berat. Udang jerbung yang tertangkap dari
Teluk Jakarta belum layak tangkap (Lc<Lm. Nisbah kelamin
udang jerbung di perairan Teluk Jakarta dalam keadaan
seimbang. Jantan dominan pada area dekat pantai dan
betina dominan pada area ke arah laut lebih dalam dan
memijah sepanjang tahun dengan puncak musim pemijahan
pada Maret dan Oktober. Laju kematian alami udang
jerbung di Teluk Jakarta lebih rendah dari laju kematian
karena penangkapan dengan tingkat pemanfaatan sudah
melebihi tingkat optimum (over-exploitation). Puncak
musim penangkapan udang jerbung terjadi bersamaan
dengan musim pemijahan (Maret), sehingga udang jerbung
di Teluk Jakarta rentan mengalami penurunan sumber

daya. Alat tangkap utama udang jerbung di Teluk Jakarta
adalah jaring arad, dengan daerah penangkapan utama di
sekitar P. Rambut, Tanjung Burung, P. Bokor, P.Lancang
dan P. Harapan.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk
memperbesar mata jaring dari alat tangkap utama (jaring
arad, rampus dan cantrang) dan pembatasan usaha/
produksi. Untuk menjaga kelestarian udang jerbung di
Teluk Jakarta perlu penutupan penangkapan di area
pemijahan (P. Harapan, P. Damar dan P. Untung Jawa) pada
puncak musim pemijahan (Maret dan Oktober)

PERSANTUNAN

Karya tulis ini menggunakan data kegiatan penelitian
“Kajian Stok Sumberdaya Ikan dan Lingkungan Khusus
Teluk Jakarta” Tahun 2016, yang menggunakan dana
APBN Balai Penelitian Perikanan Laut. Makalah disusun
bersama oleh Karsono Wagiyo dan Tirtadanu sebagai
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Lampiran 1. Sebaran ukuran bulanan udang jerbung di Teluk Jakarta
Appendix 1. Monthly size distribution of jerbung prawns in Jakarta Bay
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